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ABSTRAK

Mahmud Junaidi, (2013) Analisis Usaha Kerupuk Kamang di Kenagarian
Kamang Hilir Kecamatan Magek Kabupaten Agam.
Padang, FIS UNP

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi tentang
usaha kerupuk Kamang di Kenagarian Kamang Hilir Kecamatan Kamang Magek
Kabupaten Agam meliputi: (1) Besaran modal usaha, (2) ketersedian bahan baku,
(3) Pemasaran.

Sampel yang digunakan adalah seluruh pengrajin kerupuk Kamang yang
ada di Kenagarian Kamang Hilir Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam,
yaitu sejumlah 123 responden. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
sederhana dimana data dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner.

Penelitian ini menemukan bahwa: (1) Besaran modal yang digunakan
untuk usaha kerupuk Kamang masih relatif kecil berkisaran antara (Rp. 87.000-
101.500 per produksi), sehingga produksi yang dihasilkan relatif sedikit.
Meskipun jenis usaha ini sampingan, tetapi sebagian besar kebutuhan harian
mereka berasal dari hasil usaha kerupuk ini. Mereka masih mengandalkan modal
sendiri dan belum memanfaatkan lembaga keuangan. (2) Bahan baku yang
tersedia di daerah ini khususnya Nagari Kamang Hilir belum bisa memenuhi
kebutuhan pengrajin, sehingga berakibat pada produksi yang relatif sedikit. (3)
Pemasaran hasil kerupuk Kamang sebagian besar melalui agen. Hanya usaha ini
belum ada inovasi dalam kemasan hasil dari produk yang dipasarkan, sehingga
kurang menarik bagi konsumen. Oleh sebab itu diharapkan peran pemerintah
untuk ikut mengembangkan usaha ini dengan memberikan pelatihan manajemen
usaha, dan juga terlibat dalam mempromosikan kerupuk Kamang ini sehingga
produk ini menjadi sebuah produk yang dikenal luas oleh masyarakat sebagai
produk khas dari Kabupaten Agam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan pembangunan yang dilakukan secara
menyeluruh dan diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup serta pembangunan
dasar yang kuat untuk pembangunan yang berkelanjutan. Banyak pembangunan
yang perlu diusahakan untuk menjadikan perekonomian Indonesia lepas landas ke
arah yang lebih baik, diantaranya pembangunan di bidang pertanian, kehutanan,
pertambangan dan perindustrian.

Pembangunan industri di Indonesia juga ditujukan untuk memperluas dan
memeratakan kesempatan berusaha, menunjang perekonomian dan pembangunan
daerah serta memanfaatkan sumber daya manusia yang ada, hal ini dapat
mengurangi ketergantungan Indonesia dari impor negara maju. Menurut
Suhadmaja (2008:6), lokasi penyebaran industri ke daerah pedesaan harus sesuai
dengan kondisi geografi daerah pedesaan yang bersangkutan. Kondisi geografi
menyangkut potensi daerah yang dapat dikembangkan sebagai sumber daya
industri, baik yang menyangkut sumber daya mineral dan energinya, maupun
yang menyangkut transportasi dan komunikasi dengan kondisi fisiknya. Sektor
industri telah diwariskan sebagai motor penggerak ekonomi, selain sektor industri
juga diandalkan sebagai penyerap utama lapangan kerja produkstif yang secara
bertahap menggantikan sektor pertanian ke sektor industri harus dikembangkan

menjadi efisien.



Sektor perindustrian dalam kerangka pembangunan Nasional merupakan
sektor yang sangat diutamakan dan digalakkan terutama industri mikro, kecil dan
menengah (UMKM). Sehingga banyak program-program pemerintah yang
mendukung sektor ini, seperti pemberian modal usaha, pelatihan-pelatihan tenaga
kerja, bimbingan-bimbingan pengelolaan usaha yang dilakukan oleh dinas
perindustrian dan perdagangan.

Untuk merealisasikan program pemerintah ini setiap pemerintah daerah
harus ikut menyukseskan program nasional ini. Sehingga pihak pemerintah daerah
selalu berusaha untuk menggali potensi daerah yang ada untuk dikembangkan dan
menjadi industri yang dapat membangun dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat setempat. Demikian juga halnya dengan Kabupaten Agam juga ikut
mensukseskan program pemerintah tersebut dengan memberikan perhatian kepada
perkembangan usaha mikro, kecil dan menengah yang terdapat di wilayahnya.

Pada umumnya masyarakat daerah ini hidup dari sektor pertanian. Dari
sektor pertanian umumnya masyarakat mengusahakan tanaman padi, ubi kayu dan
berbagai jenis tanaman lainnya dalam jumlah yang sedikit seperti terung, tomat,
cabe buncis dan lain-lain. Sedangkan di sektor non pertanian masyarakat di
Kenagarian Kamang Hilir ada yang bekerja sebagai pegawai, pedagang dan
industri rumah tangga.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wali Nagari Kamang Hilir
dapat diketahui bahwa, Kenagarian Kamang Hilir merupakan sentra industri
kerupuk Kamang yang masih tergolong ke dalam industri rumah tangga yang

merupakan salah satu bentuk agroindustri. Industri kerupuk Kamang merupakan



usaha turun temurun yang telah ada sejak tahun 1940 dilakukan oleh masyarkat di
Kenagarian Kamang Hilir khususnya bagi kaum wanita. Selain membuat kerupuk
Kamang kaum wanita di Kenagarian Kamang Hilir ada juga yang bekerja sebagai
pedagang, penjahit dan pegawai negeri. Pada umumnya masyarakat yang
mengusahakan industri kerupuk Kamang ini memiliki lahan sawah yang sempit
yaitu 0,25 — 0,5 Ha (Wali Nagari Kamang Hilir, 2011). Namun hanya sebagian
kecil yang menjadikan usaha kerupuk Kamang ini menjadi mata pencaharian
pokok. Pada umumnya pembuat ini mata pencaharian utama mereka adalah
sebagai petani.

Pada awalnya kerupuk ini bernama kerupuk Koto Panjang sebagaimana
nama asal kampung tempat kerupuk ini pertama kali dibuat. Sesuai bertambahnya
waktu usaha kerupuk ini mulai berkembang dan telah tersebar luas ke luar nagari
Kamang Hilir, karena kerupuk ini berasal dari kenagarian Kamang Hilir maka
orang menamakan kerupuk ini kerupuk Kamang. Sejak itulah kerupuk ini mulai
banyak dibuat oleh masyarakat Kamang karena usaha ini bisa menjadi alternatif
usaha untuk menambah pendapatan rumah tangga terutama bagi kaum wanita.

Penelitian yang dilakukan oleh Neny Rosita tahun 2007 tentang kontribusi
pendapatan wanita dari industri kerupuk Kamang terhadap pendapatan total
keluarga menyatakan bahwa usaha kerupuk Kamang ini sangat besar
kontribusinya terhadap pendapatan keluarga. Berdasarkan hasil penelitiannya ini
kontribusi usaha kerupuk Kamang ini terhadap pendapatan keluarga adalah

sebesar 65,48 % dari total pendapatan keluarga. Dengan demikian usaha ini



sangat potensial untuk dikembangkan baik itu dari segi pengelolaan maupun
pemasarannya.

Walaupun usaha ini sangat potensial dan memberikan kontribusi yang
sangat besar terhadap pendapatan keluarga, namun usaha ini belum dikelola
dengan baik. Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil wawancara dengan Wali
Nagari Kamang Hilir saat sekarang ini terdapat 123 pembuat kerupuk Kamang,
dari keseluruhan pembuat yang ada mereka mengelola usaha ini masih bersifat
tradisional. Berdasarkan pengamatan peneliti rata-rata hasil produksi mereka
hampir sama dan tidak bertambah jumlahnya sesuai dengan bertambahnya waktu,
padahal usaha ini telah mereka jalani cukup lama.

Dalam hal pengelolaan bahan baku mereka terlihat masih manual dan
belum memanfaatkan kemajuan teknologi, sehingga hasil pengolahannya belum
maksimal dan mempunyai kualitas yang bagus. Dari segi modal usaha, mereka
masih menggunakan modal apa adanya, mereka belum berusaha untuk
memanfaatkan jasa lembaga keuangan atau perbankan sehingga modal mereka
tidak berkembang dan berefek pada tidak dapatnya mereka mengembangkan
usaha lebih besar. Dalam pemasaran, usaha ini masih memasarkan usahanya dari
pasar ke pasar, belum ada pola pemasaran yang baik. Dari segi kemasan produk,
belum ada usaha untuk mengemas kerupuk Kamang ini dengan kemasan yang
bagus dan menarik sehingga dapat menarik konsumen untuk membelinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wali Nagari Kamang Hilir ini

terdapat dua kelompok usaha kerupuk Kamang, yaitu Kelompok Mekar Rasa



yang terdapat di Jorong Koto Panjang dan Indah Sari. Dari kedua kelompok tidak
satupun kelompok ini yang aktif dalam membina anggotanya saat sekarang ini.
Dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih mendalam terhadap persoalan usaha ini, sehingga nantinya dapat diberikan
solusi bagi perkembangan usaha kerupuk Kamang di masa yang akan datang.
Penelitian ini diberi judul Analisis Usaha Kerupuk Kamang di Kenagarian

Kamang Hilir Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mencoba untuk

mengidentifikasi masalah dari berbagai aspek yang mungkin dalam menganalisis

usaha kerupuk Kamang ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana modal usaha kerupuk Kamang di Kenagarian Kamang Hilir
Kecamatan Kamang Magek Kabupaten

2. Bagaimana ketersediaan bahan baku dalam usaha kerupuk Kamang di
Kenagarian Kamang Hilir Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam?

3. Bagaimana pemasaran hasil usaha kerupuk Kamang di Kenagarian Kamang
Hilir Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam?

4.  Bagaimana produksi usaha kerupuk Kamang di Kenagarian Kamang Hilir
Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam?

5. Bagaimana perkembangan tenaga kerja usaha kerupuk Kamang di

Kenagarian Kamang Hilir Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam?



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
dalam penelitian ini agar pembahasannya lebih terfokus sesuai dengan persoalan
yang penulis amati pada observasi awal. Batasan permasalahannya adalah sebagai
berikut:

1. Luasnya permasalahan pengelolaan usaha kerupuk Kamang dalam
penelitian ini, maka yang akan diteliti adalah persoalan dalam hal
permodalan, pemasaran dan bahan baku.

2. Unit analisis dalam penelitian ini adalah semua pengusaha usaha kerupuk

Kamang di Kanagarian Kamang Hilir.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana modal pada usaha kerupuk Kamang di Kenagarian Kamang
Hilir Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam.
2. Bagaimana ketesediaan bahan baku ubi untuk usaha kerupuk Kamang di
Kenagarian Kamang Hilir Kecamatan Magek Kabupaten Agam.
3. Bagaimana pemasaran hasil usaha kerupuk Kamang di Kenagarian Kamang

Hilir Kecamatan Magek Kabupaten Agam.



E. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis usaha kerupuk Kamang di Kenagarian Kamang Hilir tentang:
1. Modal pada usaha kerupuk Kamang di Kenagarian Kamang Hilir
Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam
2.  Ketersediaan bahan baku ubi untuk usaha kerupuk Kamang di Kenagarian
Kamang Hilir Kecamatan Magek Kabupaten Agam
3. Pemasaran hasil usaha kerupuk Kamang di Kenagarian Kamang Hilir

Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam

F. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan bermanfaat :
1.  Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir program strata
satu pada jurusan Geografi , FIS UNP.
2. Sebagai bahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang
pengelolaan usaha kerupuk Kamang di Kenagarian Kamang Hilir.
3. Masukan bagi Pemerintah Daerah dan masyarakat untuk melihat sejauh

mana perkembangan usaha kerupuk Kamang di Kenagarian Kamang Hilir.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka kesimpulan

hasil penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

Seluruh pengrajin kerupuk Kamang ini dalam mengoperasikan usaha
mereka menggunakan modal sendiri dan kalaupun mengalami kekurangan
modal mereka biasanya meminjam kepada famili mereka. Hanya sebagian
kecil yang meminjam melalui lembaga keuangan. Hal ini terjadi karena
mereka sulit memenuhi persyaratan dalam mengajukan kredit ke lembaga
keuangan tersebut.

Sebagian besar bahan baku yang pengrajin kerupuk Kamang gunakan dalam
membuat kerupuk ini berasal dari luar nagari Kamang Hilir. Hal ini
disebabkan karena jumlah produksi ubi kayu di kenagarian Kamang Hilir
tidak mencukupi untuk produksi mereka. Dan juga kualitas ubi yang
dihasilkan di kenagarian Kamang Hilir ini kurang bagus untuk membuat
kerupuk Kamang walaupun harganya lebih murah dibandingkan dengan
mereka beli ke luar kenagarian Kamang Hilir.

Pemasaran kerupuk Kamang ini masih di wilayah kota Bukittinggi, hanya
sebagian kecil yang dipasarkan ke luar kota Bukittinggi. Pada umumnya
mereka menjual langsung kepada agen di pasar yang ada di Bukittinggi.
Kerupuk kamang ini belum mempunyai kemasan yang bagus dan menarik
pembeli. Pengrajin kerupuk Kamang ini belum pernah menggunakan media

elektronik atau cetak untuk mempromosikan produk mereka, serta mereka
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belum pernah mengikuti pameran yang dapat mempromosikan produk

mereka tersebut.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian perlu adanya saran-saran

untuk mengembangkan usaha kerupuk Kamang di masa yang akan datang.

1.

Peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam menggerakan kembali kelompok
kolompok usaha yang ada untuk membina pengrajin dengan memberikan
pelatihan manajemen usaha yang baik, pemanfaatan teknologi tepat guna
sehingga hasil yang didapatkan lebih baik dan efisien secara waktu.
Diharapkan juga kepada pihak pemerintah membantu para pengrajin dalam
kemudahan untuk mendapatkan modal usaha, sehingga pengrajin dapat
mengembangkan usahanya.

Perlunya inovasi baru dari para pengrajin dalam produk yang dihasilkan
sehingga lebih menarik bagi konsumen.

Dalam hal promosi dan pemasaran pengrajin harus mengemas produknya
dengan lebih menarik dan perlu adanya promosi khusus untuk sosialisasi
produk ke masyarakat luas dengan memanfaatkan jasa media massa dan
juga mengikuti pameran-pameran berkenaan dengan kerajinan rumah

tangga.
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